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Abstract 

Health Vocational High School is a place of education where students study. Busy student activities can 

sometimes reduce students' knowledge regarding the use of natural materials. The method applied in 

community service activities is providing counseling and education in the form of lectures and questions and 

answers directly by practicing making pomade cosmetics. Students' lack of knowledge regarding the use of 

natural ingredients from meniran leaves (Phyllanthus niruri L) as the main ingredient in natural pomade 

cosmetics which functions as a hair growth stimulant. For this reason, students are given education and 

understanding about the formulation of meniran leaf extract pomade preparations. The aim of holding service 

activities for students is "Introducing Local Plants for Cosmetics to Gen Z: Education on the Formulation of 

Meniran Leaf Extract Pomade Preparations as a Hair Growth Stimulator". To provide knowledge and 

understanding to Dewantara Husada Health Vocational School students regarding the introduction of local 

plants for cosmetics in the formulation of meniran leaf extract pomade as a hair growth stimulant. The 

conclusion of this PKM activity was carried out using the lecture and question and answer method, and practice. 

Based on the high level of participation in this PKM activity, it was classified as very good, participants in the 

question and answer session were considered to have a special interest in the material. 
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Abstrak 

 
Sekolah Menengah Kejuruan Kesehatan merupakan tempat pendidikan dimana para siswa menempuh 

pendidikan. Aktivitas siswa yang padat terkadang dapat mengurangi pengetahuan siswa mengenai pemanfaatan 

bahan alam. Metode yang diaplikasikan dalam kegiatan pengabdian kepada masyarakat adalah memberi 

penyuluhan dan edukasi berupa ceramah dan tanya jawab secara langsung mempraktikkan pembuatan kosmetik 

pomade. Kurangnya pengetahuan siswa terhadap pemanfaatan bahan alam daun meniran (Phyllanthus niruri L 

) sebagai bahan utama kosmetik pomade berbahan alam yang berfungsi sebagai perangsang penumbuh rambut. 

Untuk itu, siswa diberikan edukasi dan pemahaman tentang formulasi sediaan pomade ekstrak daun meniran. 

Tujuan diadakannya kegiatan pengabdian kepada siswa siswi “Pengenalan Tumbuhan Lokal Untuk Kosmetik  

Kepada Gen Z: Edukasi Formulasi Sediaan Pomade Ekstrak Daun Meniran Sebagai Perangsang Penumbuh 

Rambut”. Untuk memberi pengetahuan dan pemahaman kepada siswa/i SMK Kesehatan Dewantara Husada 

tentang Pengenalan Tumbuhan Lokal Untuk Kosmetik dalam Formulasi Sediaan Pomade Ekstrak Daun 

Meniran Sebagai Perangsang Penumbuh Rambut. Kesimpulan dari Kegiatan PKM ini dilakukan menggunkan 

metode ceramah dan tanya jawab,dan praktikkan. Berdasarkan tingginya partisipasi kegiatan PKM ini tergolong 

kategori sangat baik, peserta pada sesi tanya jawab, maka dianggap peserta memiliki ketertarikan khusus 

terhadap materi. 

 

Kata Kunci: Gen Z, Meniran, Pomade 
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PENDAHULUAN 

Rambut sudah dikenal dengan julukan mahkota wanita sejak zaman dahulu. Namun di zaman 

sekarang ini, julukan ini tidak lagi diperuntukkan bagi wanita saja, melainkan bisa digunakan oleh pria 

juga. Rambut adalah organ tubuh pada manusia yang berupa helaian-helaian yang memiliki banyak 

fungsi. Meskipun memiliki bentuk yang tipis namun rambut memiliki fungsi yang besar bagi tubuh 

manusia. Salah satu fungsinya antara lain yang terpenting adalah sebagai pelindung kepala dari panas 

dan sebagai penunjang dari penampilan (Wijaya dkk, 2018). Alopecia adalah suatu kondisi yang 

mengakibatkan kerontokan rambut kepala atau bagian tubuh lain di mana rambut secara alami 

seharusnya ditemukan. Penyebab dari kondisi tersebut salah satunya yaitu stres, keturunan, hormonal, 

nutrisi, beberapa penyakit serta obat-obatan tertentu seperti pengobatan kanker. 

Tanaman meniran (Phyllantus niruri) merupakan salah satu tumbuhan liar yang dijadikan 

sebagai tanaman obat. Tumbuhan meniran termasuk dalam famili Phyllanthaceae, berasal dari Asia 

tropis dan tersebar di benua Asia termasuk Indonesia. Tanaman meniran ini tumbuh liar di tempat 

berbatu dan basah, seperti tepi sungai, pantai, semak belukar, bekas sawah, hutan atau ladang (Yuliarti, 

2019). Penelitian sebelumnya juga menunjukkan bahwa kuersetin juga memiliki aktivitas untuk 

meningkatkan pertumbuhan rambut (Luliana dkk, 2019). Meniran juga diketahui mengandung 

flavonoid kuersetin, nirurin, rutin, kuercitrin, astragalin dan galokatekin (Luliana dkk, 2019). 

Pomade merupakan suatu sediaan kosmetik yang masuk dalam kategori wax based cream yang 

sedang diminati para pria untuk dapat membuat penampilan rambut yang rapi. Fenomena 

menggunakan pomade khususnya di indonesia, akhir-akhir ini mengalami peningkatan yang sangat 

signifikan dikarenakan berbagai gaya atau penampilan rambut dunia yang digunakan oleh orang-orang 

terkenal yang sangat mempengaruhi pemikiran para remaja bahkan dewasa dalam penampilan. selain 

itu efek tahan lama dan bersinar atau klimis dari kosmetik yang pertama kali muncul pada awal abad 

ke 19 ini menjadi alasan mengapa kini para lelaki kembali beralih produk pomade (Auliasari dkk. 

2018).Bahan – bahan yang biasa digunakan untuk pembuatan pomade yaitu lanolin, cera alba, vaselin 

putih, vitamin E, span 80, nipagin, gliserin, pewangi dan Minyak coklat (Riyanta and Amananti, 

2020). Melalui program PKM ini Untuk memberi pengetahuan dan pemahaman kepada siswa/i SMK 

Kesehatan Dewantara Husada tentang Pengenalan Tumbuhan Lokal Untuk Kosmetik dalam Formulasi 

Sediaan Pomade Ekstrak Daun Meniran Sebagai Perangsang Penumbuh Rambut. 

 
Metode 

Alat dan bahan 

Alat bantu yang digunakan pembuatan yaitu, hot plate,cawan penguap(4),beaker glass 1000 

ml,250 ml(2),gelas ukur 100 ml (2),lumpang & alu (2),batang pengaduk(2), sudip (2), pipet tetes(4), 

spatel, tissu, serbet(4), penjepit tabung(2) ,tempat 
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pomade(2). Bahan yang digunakan ekstrak daun meniran, vaselin putih 20 g,cera alba 3 g, sebagai 

basis pomade, lanolin 4,5 g sebagai pelembab ,span 80 4 g sebagai emulgator , nipagin 0.05 g sebagai 

pengawet, paper mint 5 tetes sebagai pewangi , glicerin ad 50 ml sebagai humektan. Kegiatan 

Pengabdian Kepada Masyarakat ini dilakukan dengan metode edukasi. Tahapan kegiatan pengabdian 

kepada masyarakat ini terdiri dari tahap persiapan, pelaksanaan dan evaluasi pada siswa SMK 

Kesehatan Dewantara Husada. Tahap persiapan dilakukan dengan survei dan identifikasi masalah 

melalui wawancara dengan Wakil Kepala Sekolah SMK Kesehatan Dewantara Husada, penyiapan 

media materi menggunakan power point yang berisi informasi terkait Pengenalan Tumbuhan Lokal 

Yang Di Formulasikan Menjadi Pomade Sebagai Perangsang Penumbuh Rambut. Tahap pelaksanaan 

dilakukan dengan penyampaian materi edukasi dengan metode pemaparan, diskusi, tanya jawab dan 

demonstrasi tentang pembuatan pomade ekstrak daun meniran, dilanjutkan dengan tanya jawab, break 

games dan kuis berhadiah. Tahap evaluasi dilakukan penilaian tingkat pengetahuan siswa mengenai 

tumbuhan lokal yang bisa dijadikan kosmetik. Metode penilaian dilakukan dengan memastikan kembali 

dengan bertanya kepada siswa/i SMK Kesehatan Dewantara Husada apakah sudah paham bahwasannya 

tumbuhan lokal bisa dijadikan kosmetik. 

 

HASIL DAN PEMABAHASAN 

Peserta merupakan siswa/i SMK Kesehatan Dewantara Husada dari jurusan Farmasi dan Perawat 

sebanyak 100 orang murid, yang berjenis kelamin laki-laki 30 orang dan Perempuan 70 orang dan 

Guru sebanyak 6 orang. Kegiatan ini diawali dengan penyampaian presentasi materi tentang khasiat 

Tanaman meniran (Phyllantus niruri) yang dibuat dalam bentuk ekstrak dan menjadi bahan aktif pada 

pembuatan kosmetik untuk rambut yaitu Pomade dengan metode penyuluhan atau sosilisasi dan 

demonstrasi. Secara umum materi yang disampaikan adalah pengenalan dan manfaat dan khasiat dari 

Tanaman meniran (Phyllantus niruri). Selanjut Tanaman meniran (Phyllantus niruri) mengandung 

kuersetin yang memiliki fungsi untuk meningkatkan pertumbuhan rambut. Meniran juga diketahui 

mengandung flavonoid,nirurin, rutin, kuercitrin, astragalin dan galokatekin yang juga sangat baik bagi 

kesehatan. Alat bantu yang digunakan dalam sosialisasi yaitu laptop & proyektor. Setelah sesi 

ceramah, kegiatan dilanjutkan dengan tanya-jawab, diskusi Sesi ini memberikan kesempatan kepada 

peserta untuk menanyakan informasi yang masih belum dipahami atau meminta penjelasan lebih 

lanjut. Dan dilanjutkan dengan mendemostrasikan proses pembuatan kosmetik yang biasa digunakan 

pada rambut yaitu Pomade yang mengunakan bahan aktif dari ekstrak daun meniran (Phyllantus 

niruri.L). Dimana pada saat proses pembuatan pomade simulator mengajak perwakilan dari siswa/i 

untuk berpartisipasi secara lansung dalam membuat sediaan pomade. Sebelum peroses pembuatan 

pomade, simulator dan perwakilan siwa/I menggunakan Alat Pelindung Diri (APD) yaitu jas 

lab,sarung tangan, masker,dan penutup kepala. Alat bantu yang digunakan pembuatan yaitu, hot 

plate,cawan penguap(4),beaker glass 1000 ml,250 ml(2),gelas ukur 100 ml (2),lumping. tanya 

jawab,dan praktikkan. Berdasarkan tingginya partisipasi peserta pada sesi tanya jawab, maka 

dianggap peserta memiliki ketertarikan khusus terhadap materi. Dengan demikian,peningkatan 

pengetahuan peserta dapat tercapai. 

& alu (2),batang pengaduk(2),sudip, pipet tetes(4),spatel,tissu,serbet(4),penjepit tabung(2) ,tempat 

pomade(2). Bahan yang digunakan ekstrak daun meniran, vaselin putih 20 g,cera alba 3 g, sebagai 

basis pomade, lanolin 4,5.Program pengabdian ini di harapkan dapat ditindaklanjuti di tempat lain 

pada tahun berikutnya untuk menunjang pengetahuan Masyarakat tentang kosmetik dari bahan lain. 

g sebagai pelembab ,span 80 4 sebagai emulgator , nipagin 0.05 g sebagai pengawet, paper mint 5 

tetes sebagai pewangi , glicerin ad 50 ml sebagai humektan. Setelah menjelaskan alat dan bahan yang 
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digunakan simulator mempraktikan lansung dan mendemonstrasikan pembuatan pomade.

Diawali dengan menimbang bahan sesuai yang diperhitungkan.  

  

Kemudian dimasukan vaselin putih, lanolin, cera alba kedalam beaker glass, lalu dipanaskan sampai 

mencair, setelah itu dimasukkan nipagin, dan gliserin sambil diaduk kemudian dimasukan span 80 dan 

ekstrak daun meniran dan paper mint secara perlahan diaduk sampai homogen, setelah itu dituangkan 

ke dalam wadahdan ditunggu sampai dingin. Kegiatan ini dapat dikatakan mendapat apresiasi yang 

baik dari peserta dan pihak sekolah yang ditandai dengan tingginya tanggapan peserta yang 

direalisasi dengan banyaknya pertanyaan yang diberikan, dan digunakan sesi diskusi yang telah 

disediakan dengan optimal 

 

KESIMPULAN 

 Kegiatan ini dilakukan menggunkan metode ceramah dan tanya jawab,dan praktikkan. Berdasarkan 

tingginya partisipasi peserta pada sesi tanya jawab, maka dianggap peserta memiliki ketertarikan khusus 

terhadap materi. Dengan demikian,peningkatan pengetahuan peserta dapat tercapai 
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